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Abstrak

Salah satu ancaman bencana yang ada di Indoned&hdzhhaya geologis berupa gempa
bumi dan tsunami. Tsunami merupakan bencana alag lyalum dapat diperediksi kapan
dan dimana terjadinya. Penelitian ini bertujuanuknmhengetahui dan memetakan daerah
yang rawan bencana tsunami wilayah Pesisir Kakupkulon Progo.Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metadmtitatif dimana pengambilan lokasi
titik penelitian dilakukan secara random dan @&@atiata yang dilakukan bertujuan untuk
menguji hipotesis yang sudah ada. Pengolahan ditkukan dengan analisis daerah
rawan tsunami berdasarkan parameter yang merapgrgdan penentuan daerah rawan
tsunami. Proses pemodelan melalui proses pembobddan skoring parameter yang
berpengaruh kemudian ditumpang susunkan untuk rpeticen peta kerawanan bencana
tsunami. Melalui analisis dan pemodelan SIG, dagatahui wilayah pesisir Kabupaten
Kulon Progo dalam kelas kerawanan tsunami daratdagketahui nilai luas dan
persentase luas dalam tingkat kerawanan tsunan@ngi kelas sangat rawan 475, 30 Ha
(4,21%), kelas rawan 3621, 98 (32,10%), kelas agalan 2441, 24 Ha ( 21,63%), kelas
aman 3316, 03 Ha (29,38%), dan kelas sangat ang0) &8 (12,68%).

Kata Kunci : Analisa Sasial; Kerawanan Tsunami; Wilayah Pesisir; Kulon Progo
Abstract

One of the threat of disaster in Indonesia is daggeal hazard in the form of earthquakes
and tsunamies. Tsunami is natural disasters that t& predict when and where the
occurrence. The purpose of thisresearch is knoairtgmapping vulnerablearea of tsunami
in a coastal area of Kabupaten KulonProgo.Reseasthodology used in this research is a
guantitative method the withdrawal of the locatiwhere the point of this study was
conducted in a random and analysis of the data éimse to test hypotheses which are
already existing. Data processing done with anysigbf the areas vulnerable to tsunami
based on parameters that affecting, and the datatimn of the areas vulnerable to
tsunami. The process of modelling through a protessveightings scoring and parameter
that influential then overlay to get the map vuaislity the tsunami.Through analysis and
modeling with GIS, can be known coastal area of ugaten Kulon in tsunami
vulnerability class and can be known wide value pattentage of tsunami vulnerability
class, very vulnerable class 475,30 Ha (4,21%hanalble class 3621,98 (32,10%), slightly
vulnerable class 2441, 24 Ha ( 21,63%), safe ¢384%,03 Ha (29,38%), and very safe
class 1430,85 (12,68%).
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1. Pendahuluan

Daerah Kulon Progo, terutama kawasan pesisirnytaldierah yang berhadapan langsung
dengan Samudera Hindia yang mempunyai kedalamah t#yi 100 meter. Daerah tersebut
merupakan pertemuan antara Lempeng Eurasia dandrgmpdo-Australia, yang sering terjadi
pergerakan lempeng yang memungkinkan terjadinyadmentsunami. Bencana tsunami tersebut
dapat menimbulkan kerusakan yang besar menginigatdiznya pulau penghalang dan minimnya
vegetasi peredam terutama di daerah pesisirnyagiahti, 2005).

Kabupaten Kulon Progo merupakan daerah yang &ksm sumberdaya hayati dan sangat
potensial untuk pengembangan pemukiman dengabades aktivitas budidaya, industri dan
jasa yang dapat menunjang perekonomian nasiore, t@kapi kawasan ini sangat rentan terhadap
bencana gempa dan tsunami karena berhadapan dewogansubduksi di SamuderaHindia
(Roeslan, 2005).

Tsunami merupakan bencana alam yang belum dapperediksi kapan dan dimana
terjadinya, dikarenakan tsunami sebagian besangiikan oleh gempa tektonik yang tidak dapat
diramalkan kapan terjadinya. Oleh karena itu pdilakukan upaya mitigasi guna meminimalisir
dampak yang dihasilkan. Upaya ini dilakukan denggma memetakan daerah yang rawan tsunami
di Kulon Progo, sehinggadapatditentukan daerahansaja yang rawan tsunami dan daerah aman
tsunami.

Penelitian mengenai kerawanan tsunami di pesisibuldaten Kulon Progo juga telah
dilakukan oleh Bima Sakti (2009) dan Ari Widyawé#013). Pada penelitian yang dilakukan
Bima Sakti (2009) mengkaji jenis dan bentuk ruaedika sebagai ruang evakuasi bencana
tsunami di daerah rawan tsunami Kabupaten Kulorg®r&edangkan penelitian yang telah
dilakukan oleh Ari Widyawati (2013) mengkriteriakasunami berdasarkan aspek kerentanan
tsunami yaitu berdasarkan pada faktor fisik damoiatemografi wilayah. Dimana pada penelitian
yang telah dilakukan oleh Ari Widyawati (2013) fakfisik yang digunakan meliputi parameter
ketinggian daratan, jarak dari garis pantai, jatak sungai, dan penggunaan lahan.

2. Materi dan Metode Penelitian
A. Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalatadcitra satelit Landsaat 8 wilayah
Kabupaten Kulon Progo perekaman tahun 2012, daa ASTER GDEM Kabupaten Kulon
Progo. Selain itu juga digunakan Peta Rupabumiaskal25.000 publikasi Bakosurtanal tahun
2004.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 20Bnpmi dengan bulan Januari
2015.Wilayah penelitian meliputi beberapa kecamatamg memiliki garis pantai pada wilayah
Pesisir Kabupaten Kulon Progo yaitu Kecamatan G&lecamatan Panjatan, Kecamatan Wates,
dan Kecamatan Temon. Wilayah Pesisir Kabupaten iKlmgo secara geografis terletak pada
koordinat 70 50' 29" - 70 59' 3” Lintang Selatdan 1100 0' 11" — 1100 14' 42" Bujur Timur.

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode kuantitatif. Metode kuantitatif
dapat diartikan sebagai metode penelitian yangabddskan pada filsafat positivism, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel terteféknik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data menggongistrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuamtult menguiji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2009).
M etodeAnalisis

Analisis deskriptif dalam penelitian ini yaitu da&TER GDEM di lakukan analisis spasial
dengarekstarction untuk mendapatkan informasi tentang ketinggianatapenelitian, dilanjutkan
dengan menganalisa kelerengan daerah penelitiark unendapatkan informasi lokasi dengan
lereng terjal yang dapat menahan gelombang tsumEmgan bantuasiope di tools analisis
spasial. Citra satelit Landsat 8 dianalisa untulkndagatkan informasi tutupan lahan di lokasi
penelitian. Terakhir dilakukanan analisa jarak dhepenelitian dari pantai, sungai untuk
mendapatkan informasi daerah yang berbahaya tergelmnbang tsunami, dimana tsunami
masuk melalui pantai dan sungai dan jarak dari tptmamami di analisa untuk mendapatkan
informasi jarak pantai kepusat gempa untuk mememuseberapa jauh jaraknya dan dapat
dianalisis waktu tiba gelombang tsunami kepantaieldh dilakukanan alisis deskriptif mengenai
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tsunamtatpmatik yang dihasilkan berupa peta
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ketinggian daerah penelitian, peta kelerengan tageaelitian, peta jarak dari sungai, peta jarak
dari garis pantai. Kesemua peta tematik tersebmtediay untuk mengahsilkan informasi baru
berupa peta kerawanan tsunami dengan bantuan|sghtialator padasoftware ArcGIS. Metode
analisis kuantitatif ini digunakan untukmenganalidata-data yang tersaji dalam bentuk angka-
angka yang bersifat sistematis dengan menggunajsaens skoring. Sisterscoring yaitu sistem
yang berfungsi untuk menganalisis beberapa fakémrgysangat berpengaruh dalam penentuan
potensi dan kendala dalam suatu wilayah. Sebellakukian analisis overlay, faktor-faktor yang
mempengaruhi kerawanan tsunami di klasifikasi. Dianaetiap kelasnya diberi skor, kelas yang
mempunyai pengaruh tinggi terhadap tsunami diberiskang besar dan klas yang kurang
terpengaruh tsunami diberi skor yang kecil.

M etodePengolahan Data

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dertgantuan komputer dan perangkat lunak
(software) ArcGIS 10.1. Pengolahan data (Citra Landsat 8T GDEM danpetarupabumi
Indonesia) untuk menyusun daerah rawan bencanarsuerdiri dari beberapa tahap. Secara
garis besar, langkah-langkah yang digunakan daleneliian ini meliputi tahap-tahap sebagai
berikut:

Ekstraksi data spasial dari citra satelit, petaarbpmi, DEM dan data pendukung lainnya,
untukmendapatkaninformasiberupajarak dari tiap mpatar yang mempengaruhi seperti
jarakdaripusatgempa, jarakdarigarispantai, jarakdagai, ketinggiandankelerengan. Berdasarkan
parameter tersebut dilakukan skoring dan pembohatéurk mengetahui perbedan tingkat bahaya
dari tiap parameter. Dalam penentuan daerah keeaw&encana tsunami, dilakukan dengan
melaksanakan metode tumpang susawer(ay method) dan permodelan data. Metode tumpang
susun ¢verlay method) dilakukan dengan menggabungkan data grafis paearparameter yang
mempengaruhi tsunami untuk menghasilkan daerahnrésumami.

Hasil dan Pembahasan
Parameter Kerawanan Tsunami

Peta klasifikasi ketinggian yang disajikan pada lgamlmenunjukanmasing — masing kelas
akan menentukan wilayah pesisir yang akan terlimgasami. Gambar 2 menunjukan klasifikasi
jarak dari garis pantai, dimana gelombang tsunaaduk melalui pantai dan berdasarkan hasil
klasifikasi ini dapat diketahui jangkauan tsunamiuk masing-masing tinggiunup tsunami.
Semakin jauh suatu daerah dengan sumber penyali@nisakan menyebabkan daerah tersebut
mempunyai tingkat kerawanan yang semakin kecil waktu tempuh tsunami yang menjalar
kearahnya semakin lama, untuk daerah wilayah Pds#iupaten Kulon Progo memiliki jarak
sejauh 225 km dari zona subduksi yang berhadapeysuag dengan wilayah pesisir Kabupaten
Kulon Progo. Gambar 3menyajikan wilayah pesisir iggdien Kulon Progo mempunyai tingkat
kelerengan yang relatif datar. Adanyadua sungairbgang melintasi wilayh Pesisir Kabupaten
Kulon Progo mengakibatkan daerah dengan jarak Rudami 250 meter menjadi daerah yang
terancam limpasan tsunami seperti yang ditunjuleanbgr 5.

Berdasarkan hasil analisis daverlay method pada pemodelan SIG, diperoleh peta kerawanan
bencana tsunami di wilayah Pesisir Kabupaten K&imygo yang terdiri dari lima kelas. Luas dan
persentase luas daerah dalam tingkat kerawanamaetsunami dapat dilihat padaTabell. Untuk
lebih jelasnya dapat di lihat pada peta kerawamguecdna tsunami padaGambar 6.

Tabel 1. Luas Wilayah dalamKerawananBencana TsunaWilayah
PesisirKabupatenKulonProgo
No. Klasifikasi Kela: Luas (Ha Persentase Luas (
1 | Sangat Rawe 475,3( 4,21
2 | Rawar 3621,9¢ 32,1
3 | Agak Rawa 2441 2. 21,6:
4 | Amar 3316,0: 29,3¢
5 | Sangat Ama 1430,8! 12,6¢
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tsunami, wilayah tersebut adalah adalah Desa Jatikdesa Karanganyar, Desa Jogoboyo, Desa
Jangkaran, Desa Glagah, Desa Karangwuni, Desat,Pldx#sa Bugel, Desa Karangsewu, Desa
Banaran. Untuk wilayah dalam kategori sangat anmaantdunami di wilayah pesisir Kabupaten
Kulon Progo terdapat pada, Desa Karang Wuluh, Disaten, Desa Temon Wetan, Desa
Kaligintung, Desa Kulur, Desa Bendungan, Desa Bémi, Desa Krembangan, Desa Ceme, Desa
Gotakan, Desa Brosot dan Desa Kranggan.

Berdasarkan hasil analisa peta tingkat kerawanarcdpa tsunami pada wilayah pesisir
Kabupaten Kulon Progo, dapat diketahui luas dasgrease luas daerah dalam tingkat kerawanan
bencana tsunami yang meliputi, kelas sangat rawan 30 Ha (4,21%), kelas rawan 3621,98 Ha
(32,10%), kelas agak rawan 2441,24 Ha (21,63%pskaman 3316,03 Ha (29,38%) dan kelas
sangat aman 1430,85 (12,68%).
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